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ABSTRAK   

  

ROSNA LIANG, NIM. 0140302014. Judul “Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) Berbasis Problem Basic Learning Materi Sistem Pencernaan 

Pada manusia Pada Siswa Kelas  XI  SMA  Bina  Karya  Hatawano 

Kabupaten Seram Bagian Barat”. Di bawah Bimbingan Dr. Ismail DP, M.Pd 

dan Laila Sahubauwa, M.Pd. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon 

2021.      

Lembar kerja siswa merupakan LKS cetak berisi materi, ringkasan dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

siswa dan mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai yang dipadukan 

dengan model pembelajaran. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

mengembangkan Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Problem 

Basic Learning Materi Sistem pencernaan pada manusia Pada Siswa Kelas  XI  

SMA  Bina  Karya  Hatawano Kabupaten Seram Bagian Barat.   

Penelitian ini merupakan pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 tahap 

yaitu tahap define (pendefinisian), design (perancangan) dan develop 

(pengembangan). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 Desember 2020 

sampai dengan 4 Januari 2021 dengan subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

Kelas  XI  SMA  Bina  Karya  Hatawano Kabupaten Seram Bagian Barat dengan 

jumlah 26 orang. Instrumen penelitian berupa angket, instrument kepraktisan 

berupa lembar keterlaksanaan pembelajaran dan instrumen tes hasil belajar dan 

angket respon siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis deskriptif.    

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kevalidan lembar kegiatan siswa, 

memenuhi kriteria sangat valid dengan skor rata-rata 4,2. Hal tersebut dapat 

dilihat pada semua aspek penilaian yang berada pada kriteria sangat valid 

sehingga layak untuk digunakan. Sedangkan kevalidan tes hasil belajar memenuhi 

kriteria valid dengan skor rata-rata 4,18 sehingga dapat diujicobakan di lapangan. 

Kepraktisan lembar kegiatan siswa yang dikembangkan memenuhi kriteria 

kepraktisan dengan nilai rata-rata 2,14 (terlaksana dengan baik). Keefektifan LKS 

yang dikembangkan memenuhi kriteria efektif dengan nilai rata-rata skor sebesar 

78,93 (kriteria tinggi). Secara keseluruhan persentase rata-rata skor uji keefektifan 

perangkat pembelajaran mendapatkan nilai 86%, dengan respons yang diberikan 

siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan lembar kegiatan siswa  dari 26 

siswa yang di amati sudah mencapai lebih dari 70% siswa yang memberi respon 

positif terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan lembar kegiatan siswa.      

      

Kata Kunci: Pengembangan LKS, PBL, Sistem Pencernaan Pada Manusia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A.  Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (R & D) karena 

mengembangkan suatu produk dan menguji kevalidan, keefektifan, dan kepraktisan 

produk dalam mencapai tujuan.
1
 Produk yang dikembangkan dan diuji kevalidan, 

keefektifan, dan kepraktisan dalam penelitian ini adalah Perangkat Pembelajaran 

biologi pada pendalaman materi sistem pencernaan pada manusia dengan 

menggunakan model pembelajaran problem based learning dengan perangkat 

pembelajaran LKS.    

 

B.  Waktu dan Lokasi Penelitian    

1. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan selama satu bulah terhitung mulai dari tanggal 

4 Desember 2020 sampai dengan tanggal 4 Januari 2021.      

2. Tempat Penelitian 

Uji coba perangkat akan dilaksanakan di SMA Bina Karya Hatawano 

Kabupaten Seram Bagian Barat.     

 

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Bina Karya Hatawano 

Kabupaten Seram Bagian Barat dengan jumlah siswa sebanyak 26 orang siswa.   

 

                                                           
1
Wina Sanjaya,  Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode, dan Prosedur, (Jakarta: Kencana, 

2013), cet ke-1, hal 133 
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D. Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pengembangan model 4-D yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan dan Semmel dalam Trianto, yang terdiri dari tahap pendefenisian 

(Define), tahap perancangan (Design), tahap pengembangan (Develop), dan tahap 

penyebaran (Disseminate).
2
  

Tahap-tahap pengembangan perangkat pembelajaran diuraikan sebagai 

berikut:  

1. Tahap Pendefenisian (Define) 

Tujuan dari tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-

kebutuhan pembelajaran berdasarkan hasil analisis tujuan dan batasan materi. 

Tahap-tahap pendefinisian meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: (a) analisis 

awal; (b) analisis siswa; (c) analisis konsep/materi; dan (d) perumusan tujuan 

pembelajaran. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Hasil dari proses pendefinisian dijadikan sebagai dasar untuk menyiapkan 

prototipe perangkat pembelajaran. Proses ini terdiri atas : 

1) Penyusunan tes. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran 

khusus. Tes ini merupakan suatu alat pengukuran terjadinya perubahan tingkah 

laku dari diri siswa setelah kegiatan belajar mengajar. 

2) Pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran. 

                                                           
2
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Dan Kontesktual, (Jakarta: 

Kencana, 2014), cet ke-1, hal 233-234 
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3) Pemilihan format. Pemilihan format dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran meliputi pemilihan format untuk merancang isi materi, pemilihan 

strategi pembelajaran dan sumber belajar.  

4) Rancangan Awal. Rancangan awal yang dimaksud adalah rancangan seluruh 

kegiatan yang harus dikerjakan sebelum ujicoba dilaksanakan. Rancangan awal 

perangkat pembelajaran meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Buku Siswa, Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Seluruh perangkat pembelajaran 

yang dihasilkan pada tahap ini disebut perangkat pembelajaran prototipe 1. 

Instrumen yang dirancang untuk digunakan dalam penilaian perangkat 

pembelajaran, terdiri atas: 

a. Lembar pengamatan, meliputi lembar pengamatan keterlaksanaan perangkat 

pembelajaran. Lembar pengamatan  dirancang dengan cakupan terhadap 

komponen petunjuk dan aspek-aspek pengamatan. 

b. Lembar angket, meliputi angket respon siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran, angket respon siswa terhadap buku siswa dan angket respon 

siswa terhadap LKS.  

c. Lembar validasi, meliputi format validasi RPP, format validasi buku siswa, 

format validasi LKS, dan format validasi tes hasil belajar. 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat 

pembelajaran model problem based learning pada  materi sistem pencernaan pada 

manusia. Aktivitas yang dilakukan pada tahap ini meliputi; (1) validasi perangkat 

oleh ahli diikuti dengan revisi, dan (2) uji coba terbatas. Hasil tahap (1) dan (2) 

digunakan sebagai dasar revisi. 
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a. Validasi Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian oleh ahli 

Aktivitas ini meliputi penilaian terhadap prototype 1 perangkat pembelajaran 

dan instrumen, serta revisi berdasarkan saran dari validator. Pada tahap validasi 

perangkat dan instrument dilakukan oleh ahli. Validasi ahli adalah penilaian 

perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan oleh para ahli. Penilaian para 

ahli terhadap perangkat pembelajaran meliputi; (1) format tampilan desain, (2) 

isi yang disesuaikan dengan taraf pemikiran siswa SMA dan (3) bahasa.  

Untuk setiap indikator di atas dibagi menjadi sub-sub indikator sebagai berikut: 

1. Indikator desain perangkat pembelajaran terdiri atas; (1) tampilan cover 

menarik (2) organisasi penyajian secara umum, (3) tampilan umum menarik, 

dan (4) pemilihan gambar telah sesuai. 

2. Indikator isi terdiri atas; (1) kedalaman materi, (2) karakteristik masalah, dan 

(3) penyajian. 

3. Indikator bahasa terdiri atas; (1) kebenaran tata bahasa, (2) kejelasan definisi 

tiap terminologi, (3) kesederhanaan struktur kalimat dan (4) kejelasan 

petunjuk dan arahan dalam menyelesaikan masalah. 

Pada tahap ini validator menelaah semua perangkat pembelajaran yang telah 

dihasilkan (prototipe 1). Selanjutnya saran-saran dari validator digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan revisi. Setelah perangkat 

prototipe 1 direvisi, maka diperoleh perangkat pembelajaran prototipe 2. 

b. Uji Coba terbatas   

Ujicoba terbatas dilakukan hanya satu kali pada satu kelas. Tujuannya untuk 

mendapatkan saran dari guru dan siswa dalam rangka revisi perangkat 

pembelajaran prototipe 2. Kegiatan pembelajaran pada langkah ujicoba ini 
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dilakukan oleh guru di kelas XI. Rangkaian kegiatan ujicoba terdiri atas dua 

tahap yaitu (1) pelaksanaan proses pembelajaran (ujicoba perangkat), dan (2) 

tes akhir setelah ujicoba selesai. Selanjutnya dilakukan revisi 2 berdasarkan 

data hasil ujicoba dan hasilnya diperoleh perangkat pembelajaran prototype 3.  

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap ini merupakan tahapan penggunaan perangkat yang telah di 

kembangkan dan telah di ujicoba pada skala yang lebih luas. Perangkat 

pembelajaran yang telah  direvisi, kemudian dilakukan penyebaran pada guru-guru 

dan praktisi pendidikan. Tujuan tahap ini untuk menguji efektifitas perangkat 

dalam kegiatan pembelajaran. Sasaran dari tahap ini adalah dari para guru yang 

telah mempunyai pengalaman dalam mengajarkan biologi khususnya sistem 

pencernaan pada manusia, hasil dari penyebaran ini digunakan untuk revisi akhir 

bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak terdapat tahap 

pengembangan.  

Berdasarkan empat tahapan pengembangan yang dikemukakan di atas, 

maka keseluruhan kegiatan proses pengembangan perangkat pembelajaran dan 

instrumen dapat digambarkan pada diagram alur berikut ini:  
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Prosedur penelitian yang dilakukan diperlihatkan pada gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1.   Modifikasi Model Pengembangan 3 D 

 (Zamrin Jamdin, 2012)
3
 

  

                                                           
3
Zamrin Jamdin, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Biologi Berbasis Kooperatif 

Tipe STAD di SMA (Makassar: Tesis PPs UNM, 2012), hlm. 67 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data tentang semua komponen kualitas produk perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Komponen-komponen itu meliputi data 

kevalidan, kepraktisan dan keefektivan. kevalidan digunakan untuk mendapatkan 

data kevalidan masing-masing jenis perangkat pembelajaran dan instrument yang 

terkait dan digunakan untuk mengukur kepraktisan dan keefektivan perangkat 

pembelajaran. Instrumen kepraktisan terdiri atas penilaian ahli dan praktisi yang 

terintegrasi dengan lembar kevalidan, dan lembar pengamatan keterlaksanaan 

pembelajaran. Instrumen keefektivan meliputi : lembar pengamatan kemampuan 

guru mengelola proses pembelajaran, lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar 

respon siswa terhadap perangkat pembelajaran, dan instrument tes hasil belajar. 

1. Instrumen Validitas Perangkat 

Instrumen validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk memperoleh 

data tentang hasil validasi para ahli mengenai LKS dan tes hasil belajar (THB). 

Validator menuliskan skor yang sesuai dengan memberikan tanda cek pada baris 

dan kolom yang sesuai kemudian diminta memberikan kesimpulan penilaian secara 

umum tentang LKS dengan kategori sangat valid, valid, cukup valid, kurang valid 

dan tidak valid. Pada tes hasil belajar dalam hal ini kuis tidak divalidasi dengan 

syarat bahwa tes hasil belajar (kuis) tersebut menjawab tujuan pembelajaran. Tes 

hasil belajar belajar yang divalidasi hanya tes hasil belajar (THB) instrumen 

pengumpul data.     

 



44 

 

2. Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran  

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data hasil pengamatan terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran. Penyusunan instrumen didasarkan pada model 

pembelajaran yang telah ditetapkan dalam prototype perangkat pembelajaran yang 

sedang dikembangkan. Dalam hal ini aspek yang diamati meliputi keterlaksanaan 

sintaks-sintaks pembelajaran, interaksi sosial, prinsip reaksi dan ketersediaan 

perangkat pembelajaran pendukung. Data dari hasil pengematan keterlaksanaan 

pembelajaran merupakan data pendukung kepraktisan perangkat pembelajaran. 

Setiap komponen  keterlaksanaan pembelajaran diamati dan diberikan skor 

dengan kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek keterlaksanaan 

perangkat meliputi; terlaksana dengan sangat baik, terlaksana dengan baik, 

terlaksana cukup baik, terlaksana kurang baik dan tidak terlaksana. Dalam 

implementasinya, pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dilakukan oleh 

pengamat mengikuti petunjuk yang terdapat pada format lembar pengamatan 

keterlaksanaan pembelajaran. 

3. Instrumen Angket Respon Siswa 

Data respon siswa terhadap lembar kegiatan siswa, yang digunakan untuk 

memperoleh data tentang keefektifan perangkat pembelajaran setelah ujicoba. 

1. Angket respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran meliputi; komponen 

kegiatan pembelajaran, penyajian pertanyaan, suasana belajar, penampilan 

guru, dan cara guru mengajar. Angket ini diberikan kepada siswa setelah 

pertemuan terakhir dan diisi sesuai petunjuk yang diberikan.   

2.  Angket respon siswa terhadap LKS. Aspek-aspek yang direspon oleh siswa 

adalah: bahasa, penampilan, sistematika, mudah dipahami, kesesuaian waktu, 
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kesesuaian materi dan saran-saran. Angket ini diberikan kepada siswa setelah 

pertemuan terakhir dan diisi sesuai petunjuk yang diberikan. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data dilakukan untuk mendapatkan produk perangkat 

pembelajaran yang berkualitas yang memenuhi aspek kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara statistik 

deskriptif 

1. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran   

Data hasil validasi para ahli untuk masing-masing perangkat pembelajaran 

dianalisis dengan mempertimbangkan masukan, komentar dan saran dari validator. 

Hasil analisis dijadikan sebagai pedoman untuk merevisi perangkat pembelajaran. 

adapun nama-nama validator dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1. Nama-Nama Validator Lembar Kegiatan Siswa 

Nama Validator Keterangan Validasi 

Nur Alim Natsir, M.Si  Validasi Materi   

Dr. Muhammad Rijal, M.Pd Validasi Desain  

Minda Idrus, S.Pd Validasi Bahasa   

 

Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan perangkat 

pembelajaran yang meliputi RPP, buku siswa, dan LKS adalah sebagai berikut; 

1. Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam tabel yang meliputi:   (1) 

aspek (Ai), (2) kriteria (Ki), (3) hasil penelitian (Vij); 

2.  Mencari rerata hasil penelitian ahli untuk setiap kriteria dengan rumus:   

n

V

K

n

j

ij

i





1

_
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Keterangan : 

ikekriteriarerataK i 
_

 
jkepenilaiolehikekriteriaterhadappenilaianhasilskorV ij



penilaibanyaknyan    
 

3. Mencari rerata tiap aspek dengan rumus: 

 
n

K

K

n

j

ij

i





1

_

 

Keterangan : 

 ikeaspekrerataAi 
_

 

 jkekriteriaikeaspekuntukrerataK ij
  

 ikeaspekdalamkriteriabanyaknyan   
 

4. Mencari rerata total dengan rumus )( X  

 
n

A

X

n

i

i
 1

 

Keterangan :  

totalrerataX    

 ikeaspekrerataAi 
_

 

 
aspekbanyaknyan   

 

5. Menentukan kategori validitas setiap Kriteria iK  atau rerata aspek iA

atau rerata total X dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 

6. Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek, atau keseluruhan aspek 

ditetapkan sebagai berikut: 

4,5 ≤ M ≤ 5,0 sangat valid 

3,5 ≤ M ≤ 4 valid 

2,5 ≤ M < 3,5 cukup valid  

1,5 ≤ M < 2,5 kurang valid 
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M < 1,5 tidak valid
4
 

Keterangan : 

Mk = iK
 
untuk mencari validitas setiap kriteria 

Ma     = iA
 
untuk mencari validitas setiap aspek 

 Mtot     =  X
 
untuk mencari validitas keseluruhan aspek 

 

Kriteria yang digunakan dalam menetapkan bahwa perangkat pembelajaran 

memiliki derajat validitas yang memadai adalah nilai X
 
untuk keseluruhan aspek 

minimal berada dalam kategori cukup valid dan nilai iA
 

untuk setiap aspek 

minimal  berada dalam kategori valid. Jika belum valid, dilakukan revisi 

berdasarkan saran dari validator atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang 

nilainya kurang. Selanjutnya dilakukan validasi lalu dianalisis kembali. Demikian 

seterusnya sampai memenuhi nilai M  minimal berada dalam kategori valid. 

2. Analisis Data Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran  

Analisis data kepraktisan perangkat pembelajaran yang diperoleh dari data 

hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut:  

1. Melakukan rekapitulasi hasil pengamatan keterlaksanaan perangkat 

pembelajaran  yang meliputi: (1) aspek (Ai), (2) kriteria (Ki) 

2. Mencari rerata setiap aspek pengamatan setiap pertemuan dengan 

rumus:   

n

K

A

n

j

ij

mi





1

_

 

 

                                                           
4Nurdin. dalam Zamrin Jamdin,. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

Kooperatif Tipe Stad Pada Materi Sistem Ekskresi Untuk Siswa SMA, 2011 (Makassar: Tesis PPs 

UNM, 2012), hlm. 82.  
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Keterangan : 

mkepertemuanikeaspekrerataAmi 
_

 
jkekriteriaikeaspekuntukpengamahasilK i

 tan
 

ikeaspedalamaspekkriteriabanyaknyan    
 

3. Mencari rerata tiap aspek pengamatan untuk t kali pertemuan dengan 

rumus: 

t

A

A

t

m

mi

i


 1

_

 

 Keterangan :  

 ikeaspekrerataAi 
_

 

 mkepertemuanikeaspekuntukrerataAmi


 
      t     = banyaknya pertemuan  
 

4. Mencari rerata total :)( rumusdenganX  

 n

A

X

n

i

i
 1

 

Keterangan : 

   totalrerataX   

   ikeaspekrerataAi 
_

 

   
aspekbanyaknyan 

 

5. Menentukan kategori-kategori keterlaksanaan setiap aspek atau 

keseluruhan aspek dengan mencocokkan rerata setiap aspek iA
 

atau 

rerata total X dengan kategori yang telah ditetapkan. 

Kategori keterlaksanaan setiap aspek atau keseluruhan aspek 

keterlaksanaan perangkat  sebagai berikut: 

3,5 ≤ M  ≤ 2 terlaksana dengan sangat baik 

2,5 ≤ M < 2  terlaksana dengan baik 

1,5 ≤ M < 2,5 terlaksana cukup baik 

0,5 ≤ M < 1,5 terlaksana kurang baik 
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M < 0,5  tidak terlaksana.
5
 

      Keterangan: 

M = iA
 
untuk mencari keterlaksanaan setiap aspek 

M =  X
 
untuk mencari keterlaksanaan keseluruhan aspek 

Kriteria yang digunakan untuk menetapkan bahwa perangkat pembelajaran 

memiliki derajat keterlaksanaan yang memadai adalah nilai X
 
dan iA

 
minimal 

berada dalam kategori terlaksana sebagian besar. Hasil analisis  keterlaksanaan 

perangkat pembelajaran ini digunakan sebagai dasar untuk merevisi perangkat 

pembelajaran yang telah dilaksanakan.  

3. Analisis Kepraktisan LKS 

Keefektifan perangkat pembelajaran diperoleh dari dua data yaitu;  (1) 

respon siswa, dan (2) hasil belajar, kemudian dianalisis sebagai berikut : 

a. Analisa Hasil Belajar 

Analisa penguasaan materi diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara 

individual dan klasikal. Seorang siswa dikatakan berhasil dalam belajar 

apabila memeperoleh nilaikriteria ketuntasan minimal 7,5 (S ≥ 7,5). 

Sedangkan pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 

70% siswa mencapai KKM. Pengelompokan skor kemampuan siswa 

dilakukan dengan kriteria yang ditetapkan oleh badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP), sebagai berikut: 

 

                                                           
5
Isnada, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Kooperatif Tipe NHT Dengan 

Pendekatan CTL Pada Materi Sistem Pencernaan Untuk Siswa SMA (Makassar: Tesis PPs UNM, 

2012), hlm. 96. 
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 Skor 85 – 100 sangat tinggi 

 Skor 70 – 84 tinggi 

 Skor 55 – 69 sedang 

 Skor 35 – 54 rendah 

 Skor 0 – 34 sangat rendah   

 

b. Analisa Data Respon Siswa 

Data respon siswa yang diperoleh yaitu respon siswa terhadap lembar 

kegiatan siswa. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Menghitung banyaknya siswa yang memberi respon positif terhadap 

lembar kegiatan siswa kemudian menghitung persentasenya. 

2. Menentukan kategori untuk respon positif siswa dengan cara 

mencocokkan hasil persentase dengan kriteria yang ditetapkan. 

3. Jika hasil analisis belum menunjukkan respon positif,  maka dilakukan 

revisi terhadap perangkat yang dikembangkan.  

Kriteria yang ditetapkan untuk menentukan bahwa siswa memiliki respon 

positif terhadap kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kegiatan 

Siswa adalah jika lebih dari 50% dari mereka memberi respon positif terhadap 

minimal 70% dari jumlah aspek yang ditanyakan. Respon positif siswa terhadap 

pembelajaran dikatakan tercapai apabila kriteria respon positif siswa tersebut 

terpenuhi.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa kualitas lembar kerja 

siswa berbasis problem based learning pada materi sistem pencernaan manusia di 

kelas XI SMA Bina Karya Hatawano Kabupaten Seram Bagian Barat layak untuk 

digunakan. Hal ini dilhiat dari nilai kevalidan lembar kegiatan siswa, memenuhi 

kriteria sangat valid dengan skor rata-rata 4,2. Hal tersebut dapat dilihat pada 

semua aspek penilaian yang berada pada kriteria sangat valid sehingga layak 

untuk digunakan. Sedangkan kevalidan tes hasil belajar memenuhi kriteria valid 

dengan skor rata-rata 4,18 sehingga dapat diujicobakan di lapangan. Kepraktisan 

lembar kegiatan siswa yang dikembangkan memenuhi kriteria kepraktisan dengan 

nilai rata-rata 2,14 (terlaksana dengan baik). Keefektifan LKS yang 

dikembangkan memenuhi kriteria efektif dengan nilai rata-rata skor sebesar 78,93 

(kriteria tinggi). Secara keseluruhan persentase rata-rata skor uji keefektifan 

perangkat pembelajaran mendapatkan nilai 86%, dengan respons yang diberikan 

siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan lembar kegiatan siswa  dari 26 

siswa yang di amati sudah mencapai lebih dari 70% siswa yang memberi respon 

positif terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan lembar kegiatan siswa. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti melihat adanya respons 

positif siswa terhadap lembar kegiatan siswa berbasis problem based learning, 

maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

64 
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1. Kepada pihak sekolah khususnya guru biologi seharusnya membuat lembar 

kegiatan siswa dengan kegiatan yang lebih bervariasi, agar siswa lebih 

termotivasi dan aktif dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, seharusnya mengkaji lebih dalam pada saat 

merancang metode pengembangan, sehingga dihasilkan produk yang lebih baik 

sehingga tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan tercapai sepenuhnya. 

3. Lembar kegiatan siswa yang dihasilkan sebaiknya diujicobakan di sekolah-

sekolah lain.  
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